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Penelitian memiliki dua tujuan (1) Mendeskripsikan jenis kohesi gramatikal pada 
wacana tajuk rencana surat kabar Jawa Pos edisi Maret 2016. (2) Mendeskripsikan 
kohesi gramatikal pada wacana tajuk rencana surat kabar Jawa Pos  edisi Maret 2016 
sebagai bahan ajar bahasa Indonesia di SMP. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif yang bersifat deskriptif. Objek dalam penelitian ini adalah kohesi 
gramatikal pada tajuk rencana Jawa Pos edisi Maret 2016 sebagai bahan ajar di 
SMP. Data dalam penelitian ini adalah kata, frasa, dan kalimat yang mengandung 
kohesi gramatikal. Sumber data dalam penelitian ini adalah wacana tajuk rencana 
dalam surat kabar Jawa Pos edisi Maret 2016. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu metode simak dilanjutkan dengan teknik catat. Analisis data 
dalam penelitian ini adalah metode agih dengan teknik bagi unsur langsung. Teknik 
bagi unsur langsung dilanjutkan dengan teknik lanjut yang berupa teknik ganti dan 
teknik lesap. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi teori. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) Penggunaan kohesi gramatikal 
yang terdapat dalam tajuk rencana tersebut terbentuk penanda kohesi gramatikal 
yang terdiri atas referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi.  (2) Kohesi gramatikal 
pada wacana tajuk rencana surat kabar Jawa Pos edisi Maret 2016 dapat 
diimplikasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP khususnya kelas VII 
pada KI 4 KD 4.2. dengan materi pembahasan menentukan kata ganti, kelas kata, dan 
kata transisi (konjungsi) di dalam teks.  
 
Kata Kunci: kohesi gramatikal, tajuk rencana, wacana  
 
Abstract 
This study has two objectives (1) Describe the type of grammatical cohesion of 
discourse editorial newspaper Jawa Pos edition in March 2016. (2) Describe the 
grammatical cohesion in discourse editorial Jawa Pos  newspaper editions in March 
2016 as the Indonesian teaching materials in SMP. This research is a descriptive 
qualitative research. The object of this research is on the editorial grammatical 
cohesion Jawa Pos edition in March 2016 as a junior high school teaching materials. 
The data in this study are words, phrases, and sentences that contain grammatical 
cohesion. Sources of data in this research is the discourse of the editorial in the 
newspaper Jawa Pos edition in March 2016. Data collection techniques in this study 
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refer to the method followed by the techniques noted. Data analysis in the research is 
the method shared with techniques for direct elementd. A technique for the direct 
element followed by advanced techniques in the form of dressing techniques and 
techniques vanished. The validity of the data in this study using triangulation theory. 
The results of this study indicate that. (1) Grammatical cohesion use of contained in 
the editorial cohesion grammatical markers formed consisting of reference, 
substitution, ellipsis, and conjunction. (2) Cohesion grammatical discourse editorial 
Jawa Pos newspaper editions in March 2016 may have been implicated in learning 
Indonesian in particular junior class VII at KI 4 KD 4.2 . with a discussion of the 
material determines the pronouns, word class, and said transition (conjunction) in the 
text.  
 
Keywords: grammatical cohesion, editorials, discourses 
 
Pendahuluan  
Peranan bahasa bagi manusia sangat penting dalam kegiatan berkomunikasi di 
masyarakat sekitarnya. Bahasa tidak pernah lepas dari kehidupan manusia sehari-
hari. Manusia memerlukan saranan untuk mengungkapkan ide, isi pikiran, gagasan, 
pendapat dan perasaan dalam berkomunikasi. Sarana yang terpenting untuk 
mengungkapkan kebutuhan tersebut adalah bahasa. Di dalam berkomunikasi sehari-
hari, manusia selalu memanfaatkan bahasa semaksimal mungkin untuk mencapai 
komunikasi yang diinginkan. Bahasa berhubungan erat dengan wacana. Melalui 
sebuah bahasa, wacana dapat menjadi objek cerminan dan peluapan segala rasa dari 
penulis itu sendiri. 
Wacana adalah satuan bahasa terlengkap secara lisan, contohnya antara lain 
pidato, ceramah, khotbah, dan dialog. Sedangkan secara tertulis seperti novel, 
cerpen, surat, buku, dan dokumentasi tertulis, yang dilihat dari struktur lahirnya atau 
dari segi bentuk, bersifat kohesif, saling terkait dan dari struktur batin atau dari segi 
makna bersifat koherensi, terpadu. (Sumarlan, 2003:15). Dalam penulisan sebuah 
wacana harus memperhatikan penggunaan kohesi, yaitu berhubungan semantis 
dengan unsur pembentuk wacana.  
Unsur-unsur kohesi terbagi menjadi dua aspek, yaitu kohesi gramatikal dan kohesi 
lelsikal. Kohesi leksikal atau perpaduan leksikal merupakan hubungan leksikal antara 
bagian-bagian wacana untuk mendapatkan keserasian struktur secara kohesif. Unsur 
kohesi leksikal antar lain sinonim (persamaan), antonim (lawan kata), hiponim 
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(hubungan bagian atau isi), repetisi (pengulangan), kolokasi (sanding kata), dan 
ekvivalensi (Mulyana, 2005:29).  
Mulyana menyatakan kohesi gramatikal adalah unsur-unsur wacana terdiri dari 
kata atau kalimat yang digunakan untuk menyusun suatu wacana memiliki 
keterkaitan secara padu dan utuh (2005:26). Unsur kohesi gramatikal meliputi 
referensi (penunjukan), substitusi (penggantian), elipsis (penghilangan/pelepasan), 
dan konjungsi (kata sambung).  Di dalam wacana media cetak dapat ditemukan unsur 
kohesi gramatikal.  
Tajuk rencana adalah karangan khusus. Ulasannya singkat-padat dan agak formal. 
Memuat pandangan atau pendapat redaksi tentang persoalan atau peristiwa yang 
aktual, sedang menggejala atau menjadi pusat perhatian. Pemimpin redaksi atau 
anggota redaksi dan beberapa orang staf redaksi sebagai suatu tim mempunyai 
kesempat menulis tajuk rencana (Yeri, 2013:18).  
Menurut Nurgiantoro bahan ajar merupakan bahan yang hanya dipergunakan 
sebagai sarana untuk mencapai tujuan. Hal itu disebabkan pemilihan bahan 
pembelajaran harus juga mendasarkan diri pada tujuan. Artinya, bahan hanya 
dipertimbangkan diambil jika mempunyai relevansi dengan kompetensi yang 
dibelajarkan. Pemilihan bahan yang tidak sesuai dengan kompetensi yang dimaksud 
hanya akan berakibat tidak tercapainya tujuan yang diinginkan (2012:72).  
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan melakukan penelitian dengan 
judul penggunaan kohesi gramatikal pada wacana tajuk rencana surat kabar Jawa 
Pos edisi Maret 2016 sebagai bahan ajar bahasa Indonesia di SMP. Penulis 
melakukan penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan (1) jenis kohesi 
gramatikal pada wacana tajuk rencana surat kabar Jawa Pos edisi Maret 2016 dan (2)  
kohesi gramatikal pada wacana tajuk rencana surat kabar Jawa Pos edisi Maret 2016 
sebagai bahan ajar bahasa Indonesia di SMP. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Sumber 
data pada penelitian ini diambil dari wacana tajuk rencana dalam surat kabar Jawa 
Pos edisi Maret 2016. Data dalam penelitian ini adalah kata, frasa, dan kalimat yang 
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mengandung kohesi gramatikal. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini yaitu 
obsever. Obsever yang dimaksud di penelitian ini, yaitu peneliti melakukan 
pengamatan dan pencatatan dalam surat kabar Jawa Pos edisi Maret 2016 tepatnya 
pada tajuk rencana.  
Teknik pengmpulan data penelitian ini menggunakan metode simak dilanjutkan 
dengan teknik catat. Pada teknik analisis data penelitian ini menggunakan metode 
agih dengan teknik bagi unsur langsung. Metode agih kemudian diikuti oleh teknik 
bagi unsur langsung. Teknik bagi unsur langsung dilanjutkan dengan teknik lanjut, 
yang berupa teknik ganti dan teknik lesap. Teknik keabsahan data dalam penelitian 
ini menggunakan  trianggulasi teori.  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
A. Hasil Penelitian   
Hasil penelitian yang diperoleh dari analisis penggunaan kohesi gramatikal pada 
wacana tajuk rencana surat kabar Jawa Pos edisi Maret 2016 dan kohesi gramatikal 
pada wacana tajuk rencana surat kabar Jawa Pos sebagai bahan ajar bahasa Indonesia 
di SMP sebagai berikut.  
1. Jenis Kohesi Gramatikal pada Wacana Tajuk Rencana Surat Kabar 
Jawa Pos Edisi Maret 2016  
Kohesi gramatikal yang terdapat dalam wacana tajuk rencana surat kabar Jawa 
Pos edisi Maret 2016 sebanyak 74 kalimat atau wacana. Jenis kohesi gramatikal 
yang digunakan dalam wacana tajuk rencana terdiri atas empat jenis anatar lain: 
referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi. 
a. Referensi  
Referensi yang digunakan antara lain dalam bentuk pengacuan persona 
yang ditandai dengan (1) persona saya, kami, kita, dia, -nya, dan mereka 
sebanyak 6 data. (2) Pengacuan demonstratif yang ditandai dengan pengacuan 
waktu (kemarin, kini, dulu, malam, sekarang, saat ini, nanti, 12 Februari 
lalu, 15-22 Mei, 18 tahun lalu) sebanyak 10 data dan pengacuan tempat 
(Kunshan, Tongkok; negara; bandara; sana;sini) sebanyak 5 data. (3) 
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Pengacuan komparatif sama halnya sebanyak 1 data. Salah satu kajian 
referensi bentuk pengacuan persona seperti berikut. 
(1) Santoso cs memang memiliki kemampuan penguasaan medan 
dikawasan perbukitan di Poso. Mereka juga dipasok persenjataan 
oleh kelompok teror dari Filipina. (TRJP06. 07/03/16) 
 
Wacana di atas terdapat pengacuan persona ketiga bentuk jamak mereka. 
Pada wacana pronomina persona ketiga bentuk jamak mereka mengacu secara 
anafora pada kalimat yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu Santoso cs.  
b. Substitusi  
Substitusi dalam wacana tajuk rencana surat kabar Jawa Pos edisi Maret 
2016 mengandung penanda substitusi sebanyak 13 data, yakni (1) Substitusi 
nominal (Si penderita – dia, Tere Liye. - lulusan UI dan penulis, Polri – 
polisi, Santoso cs – Mereka, Aburizal Bakrie dan Agung Laksono. – itu, DPR 
- wakil rakyat, Cirebon - di sana) sebanyak 7 data. (2) Substitusi verbal 
(Organisasi Kerjasama Islam - acara akbar, Perang kata – Perdebatan) 
sebanyak 2 data. (3)  Substitusi frasal (Gerhana matahari total - fenomena 
alam,  Kesalahan-kesalahan - Pengaturan skor, kompetisi yang penuh tipu 
muslihat, dan manajemen klub yang amburadul, Transportasi komersial. –
tersebut) sebanyak 3 data. (4) Substitusi klausal (Foto dua anak yang jadi 
korban mutilasi – Kengerian) sebanyak 1 data. Berikut salah satu analisis 
penanda substitusi nominal.  
(2) Sebegitu sibuknyakah 203 anggota DPR itu? Sampai-sampai 
mereka belum mengisi dan menyerahkan laporan harta kekayaan 
penyelenggaraan negara kepada KPK. Entah apa yang ada dibalik 
benak para wakil rakyat. (TRJP34. 12/03/16)  
 
Pada wacana di atas menunjukkan bahwa unsur wakil rakyat merupakan 
substitusi dari satuan lingual sebelumnya, yaitu DPR. Pada kalimat kedua 
wacana di atas, yaitu wakil rakyat merupakan unsur pengganti yang 
menggantikan unsur terganti, yaitu DPR. 
c. Elipsis  
Penanda elipsis dalam wacana tajuk rencana wacana tajuk rencana surat 
kabar Jawa pos edisi Maret 2016 mengandung penanda elipsis sebanyak 15 
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data, yaitu (1) Elipsis kata (Penyanderaan, peradapan, siswa, PSSI, presiden, 
deparpolisasi) sebanyak 6 data.  (2) Elipsis frasa (Gedung baru ,berwarna 
biru, pipa gas, transportasi dan akomodasi, public figure) sebanyak 5 data. (3) 
Elipsis klausa (Komunikasi intens dengan, ke pertalite dan pertamax, Gas 
Blok Masela, pencegahan aksi terorisme) sebanyak 4 data. Berikut salah satu 
analisis elipsis kata.  
(3) Pemerintah Filipina selalu menegaskan sikap itu ketika terjadi 
penyanderaan di wilayah mereka. Termasuk ketika terjadi  Ø 
terhadap sepuluh pelaut Indonesia. (TRJP38. 31/03/16)  
 
Pada wacana di atas kalimat kedua terjadi pelesapan satuan lingual yang 
berupa kata, dan satuan lingual berupa kata tersebut digantikan dengan unsur 
nol (Ø).  Wacana di atas terdapat pelesapan kata penyanderaan yang 
dilesapkan setelah kata terjadi.  
d. Konjungsi  
Penanda konjungsi dalam wacana tajuk rencana surat kabar Jawa Pos edisi 
Maret 2016 menggandung penanda konjungsi sebanyak 24 data, yaitu (1) 
Konjungsi sebab-akibat (sebab, karena, maka) sebanyak 3 data. (2) 
Konjungsi pertentangan (namun, tetapi) sebanyak 2 data. (3) Konjungsi 
kelebihan (malah) sebanyak 1 data. (4) konjungsi perkecualian (kecuali) 
sebanyak 1 data. (5) Konjungsi tujuan (agar, supaya) sebanyak 2 data. (6) 
Konjungsi penambahan (dan, juga, serta) sebanyak 3 data. (7) Konjungsi 
penegasan (apabila) sebanyak 1 data. (8) Konjungsi pilihan (atau) sebanyak 
1 data. (9) Konjungsi harapan (semoga) sebanyak 1 data. (10) Konjungsi 
urutan (lalu, kemudian, sebelumnya) sebnayak 3 data. (11) Konjungsi 
perlawanan (sebaliknya) sebanyak 1 data. (12) Konjungsi waktu (setelah, 
ketika) sebanyak 2 data. (13) Konjungsi syarat (jika, kalau) sebnayak 2 data. 
(14) Konjungsi cara (dengan demikian) sebanyak 1 data. Berikut salah satu 
analisis penanda konjungsi pilihan.  
(4) Dalih bahwa selalu ada pemeriksaan secara berkala ternyata 
dimentahkan warga. Menurut warga, tidak pernah ada pemeriksaan 
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atau perawatan  pipa gas oleh Lapindo sejak proyek tersebut 
dimulai pada 2002. (TRJP72. 19/03/16)  
Pada wacana di atas terdapat makna pilihan yang ditandai dengan 
konjungsi atau. Konjungsi atau pada wacana tersebut berfungsi untuk 
merangkaikan antar klausa menurut warga, tidak pernah ada pemeriksaan 
dengan frasa perawatan  pipa gas. Pada wacana di atas konjungsi atau 
menunjukkan hubungan pilihan antara kata pemeriksaan atau perawatan.  
2. Kohesi Gramatikal pada Wacana Tajuk Rencana sebagai Bahan Ajar 
Bahasa Indonesia di SMP  
Peneliti mengimplikasikan hasil penelitian ke dalam silabus kelas VII semester 
ganjil kurikulum 2013. Pada kompetensi inti (4) Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. Kemudian kompetensi dasar 
yang diambil yaitu kompetensi dasar (4.2) Menyusun teks eksposisi sesuai dengan 
karakteristik teks yang akan dibuat  baik secara lisan maupun tulisan dengan 
materi pembahasan “menentukan kata ganti, kelas kata (kata benda dan kata 
kerja), dan kata transisi (konjungsi) di dalam teks”. Sehingga tajuk rencana dalam 
surat kabar dapat digunakan untuk pembelajaran bahasa Indonesia dengan materi 
pembahasan menentukan kata ganti, kelas kata, dan kata transisi (konjungsi) di 
dalam teks.  
a. Kata Ganti  
Penggunaan kata ganti pada materi pembelajaran kelas VII semester ganjil 
terdapat pada KI 4, KD 4.2 menyusun teks eksposisi. Pada bab III Remaja 
dan Pendidikan Karakter dengan subtema 1. Siswa diminta untuk membaca 
teks “Remaja dan Pendidikan Karakter” dan mencari kata ganti yang terdapat 
pada teks tersebut, karena di dalam teks “Remaja dan Pendidikan Karakter” 
ada unsur kebahasaan yang menjadikan teks itu utuh.  
Pada subtema 2 Peningkatan Minat Baca Masyarakat dan Pemberantasan 
Buta Aksara. Siswa diminta untuk mengidentifikasi kata ganti pada teks 
8 
 
“Peningkatan Minat Baca Msyarakat dan Pemberantasan Buta Aksara” yang 
menjadikan paragraf itu utuh.   
b. Kelas Kata  
Penggunaan kata transisi (Konjungsi) pada materi pembelajaran kelas VII 
semester ganjil terdapat pada KI 4, KD 4.2 menyusun teks eksposisi. Pada 
bab III remaja dan pendidikan karakter dengan subtema 1. Siswa diminta 
untuk mencari kelas kata yang terdiri dari kata benda dan kata kerja dalam 
teks “Remaja dan Pendidikan Karakter”.  
c. Kata Transisi (Konjungsi) 
Penggunaan kata transisi (Konjungsi) pada materi pembelajaran kelas VII 
semester ganjil terdapat pada KI 4, KD 4.2 menyusun teks eksposisi. Pada 
bab III remaja dan pendidikan karakter dengan subtema 1. Siswa diminta 
mengidentifikasikan kalimat majemuk, dalam menyusun kalimat majemuk 
diperlukan konjungsi. Konjungsi digunakan untuk menggabungkan kata, 
kelompok kata, atau klausa. Konjungsi ada yang berupa penambahan (dan), 
perlawanan (tetapi), sebab-akibat (sehingga), dan pilihan (atau).  
Keberadaan surat kabar Jawa Pos di masyarakat Surakarta menjadi faktor 
pendukung tambahan sebagai indikator relevansi tajuk rencana Jawa Pos untuk 
bahan ajar bahasa Indoensia di SMP. Tajuk rencana surat kabar Jawa Pos dapat 
dijadikan media pembelajaran karena isi kalimat dalam tajuk rencana mencakup 
penggunaan kata ganti, penggunaan kelas kata (kata benda dan kata kerja), dan 
penggunaan kata transisi (konjungsi). 
 
B. Pembahasan  
Penelitian ini mengambil objek penelitian wacana tajuk rencana dalam surat kabar 
dan mengkaji tentang kohesi gramatikal. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 
bahan ajar bahasa Indonesia di SMP. Penelitian ini berpedoman pada beberapa teori 
dan penelitian yang relevan dengan kata kunci kohesi gramatikal dari berbagai 
sumber yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan. Keterkaitan antara 
penelitian ini dengan penelitian yang relevan dapat dijelaskan sebagai berikut.  
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Pertama. Penelitian dari Alarcon dan Katrina (2011) meneliti “Grammatical 
Cohesion in Students’ Argumentative Essay. Hasil penelitian ini ditemukan jenis 
referensi memiliki frekuensi tertinggi yaitu 90,67% dari semua perangkat kohesi 
dengan skor rata-rata 53,37. Konjungsi terjadi 326 kali dalam esai siswa, yng 
merupakan 9,08% dengan rata-rata skor 5,34. Sementara substitusi jenis kohesi 
gramatial yang paling sedikit digunakan dari jenis yang lain yaitu hanya 0,25%. 
Penelitian Alarcon dan Katrina memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
ini. Persamaan penelitian yang dilakukan Alarcon dan Katrina dengan penelitian ini, 
yaitu sama-sama menganalisis mengenai penanda kohesi gramatikal. Adapun 
perbedaan yang ditemukan, penelitian Alarcon dan Katrina mengkaji pada karangan 
siswa sedangkan penelitian ini mengakaji pada wacana tajuk rencana. Perbedaan 
yang lain, penelitian ini masih mengaitkan oebjek kajian penelitian sebagai bahan 
ajar bahasa Indonesia di SMP.  
Kedua, penelitian dari Rustono dan Sari (2011) meneliti “Kohesi Leksikal dan 
Kohesi Gramatikal dalam Karya Ilmiah Siswa SMA Sekota Semarang”. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa eujud kohesi leksikal yang terjadi pada semua 
tataran satuan wacana baik yang tepat dan tidak tepat adalah repetisi, sedangkan 
wujud kohesi gramatikal adalah penyebutan kata yang menjadi fokus. Selain itu, 
ditemukan bahwa frekuensi pemakaian kohesi leksikal lebih baik daripada 
pemakaian kohesi gramatikal, yakni 424 (80 %). Penelitian Rustono dan Sari 
memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaan yang 
ditemukan antara penelitian ini dengan penelitian Rustono dan Sari, yaitu sama-sama 
menganalisis tentang penanda kohesi gramatikal. Adapun perbedaan yang 
ditemukan, penelitian Rustono dan Sari tidak hanya menganalisis tentang penanda 
kohesi gramatikal tetapi juga menganalisis tentang penanda kohesi leksikal. 
Perbedaan selanjutnya terkait objek penelitian, penelitian yang dilakukan Rustono 
dan Sari  mengkaji karya ilmiah siswa SMA, sedangkan perbedaan ini mengkaji 
wacana tajuk rencana surat kabar Jawa Pos. Perbedaan yang lain penelitian ini masih 
mengaitkannya sebagai bahan ajar bahasa Indonesia di SMP. 
Ketiga, penelitian dari Feni dkk (2013) meneliti “Kohesi Gramatikal dalam 
Kumpulan Cerpen Senyum Karyamin Karya Ahmad Tohari”. Hasil  dari penelitian 
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ini menunjukkan bahwa kumpulan cerpen Senyum Karyamin mengandung bentuk 
kohesi gramatikal berupa referensi 69,5%, substitusi 6,8%, elipsis 5,4%, dan 
konjungsi 18,3%. Berdasarkan data yang ditemukan bentuk-bentuk kohesi 
gramatikal dalam kumpulan cerpen Senyum Karyamin berperan dalam menciptakan 
wcana yang kohesif. Penelitian Feni dkk memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian ini. Persamaan penelitian Feni dkk dengan penelitian ini, yaitu sama-sama 
menganalisis tentang penanda kohesi gramatikal. Adapun perbedaan yang 
ditemukan, penelitian Feni dkk mengkaji pada kumpulan cerpen Senyum sedangkan 
penelitian ini mengkaji pada wacana tajuk rencana surat kabar Jawa Pos. Perbedaan 
yang lain, penelitian ini masih mengaitkan oebjek kajian penelitian sebagai bahan 
ajar bahasa Indonesia di SMP. 
Keempat, penelitian dari Zulaiha (2014) meneliti “Analisis Kohesi Gramatikal 
dan Leksikal dalam Novel Jemini Karya Suparto Brata”. Hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini yaitu wujud kohesi gramatikal  meliputi: referensi (pengacuan); 
substitution (penyulihan); ellipsis (pelepasan); dan conjungtion (perangkaian). 
Kemudian wujud kohesi leksial meliputi: repetisi (pengulangan); sinonim 
(persamaan kata); antonim (lawan kata); hiponimi; dan ekuivalensi. Penelitian 
Zulaiha memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaan yang 
ditemukan antara penelitian Zulaiha dengan penelitian ini yaitu, sama-sama 
menganalisis penanda kohesi gramatikal. Adapun perbedaan yang ditemukan, 
penelitian Zulaiha tidak hanya menganalisis tentang penanda kohesi gramatikal tetapi 
dengan menganalisis penanda kohesi leksikal. Perbedaan selanjutnya terkait objek 
penelitian, penelitian yang dilakukan Zulaiha mengkaji novel Jemini karya Suparto 
Brata sedangkan penelitian ini mengkaji wacana tajuk rencana pada harian surat 
kabar Jawa Pos. Perbedaan yang lain penelitian ini mengaitkannya sebagai bahan 
ajar bahasa Indonesia di SMP.  
Kelima, penelitian dari Daniels dan Anto (2016) meneliti “Grammatical Cohesion 
in Teacher Trainees’ Argument Essay: a Linguistics Analysis of Argument Essay of 
Private College of Education in Ghana”. Hasil penelitian yang ditemukan pertama, 
calon guru sering menggunakan referensi dan konjungsi untuk mencapai koherensi 
dalam esai argumen mereka. Kedua, kualitas esai yang baik tidak dapat dinilai pada 
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jumlah penanda kohesi ini, fitur linguistik seperti tran tata bahasa dari kerukunan dan 
kata kerja sama-sama penting. Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahawa penanda 
kohesi yang paling sering digunakan adalah substitusi dan elipsis. Penelitian Daniels 
dan Anto memiliki persamaan dan perbedaan dengan peneltian ini. Persamaan 
penelitian Daniels dan Anto dengan penelitian ini, yaitu sama-sama menganalisis 
penanda kohesi gramatikal. Adapun perbedaan terkait objek penelitian, penelitian 
Daniels dan Anto mengkaji argumen esai calon guru sedangkan penelitian ini 
mengkaji wacana tajuk rencana. Perbedaan yang lain, penelitian ini masih 
mengaitkan oebjek kajian penelitian sebagai bahan ajar bahasa Indonesia di SMP. 
 
Simpulan  
Penelitian mengenai penggunaan kohesi gramatikal pada wacana tajuk rencana 
surat kabar Jawa Pos edisi Maret 2016 sebagai bahan ajar bahasa Indonesia di SMP 
telah dianalisis pada bab IV, menghasilkan simpulan sebagai berikut.  
1. Jenis kohesi gramatikal pada wacana tajuk rencana surat kabar Jawa Pos edisi 
Maret 2016 terbagi atas empat unsur kohesi gramatikal yaitu referensi, 
substitusi, elipsis, dan konjungsi.  
2. Kohesi gramatikal pada wacana tajuk rencana harian surat kabar Jawa Pos 
edisi Maret 2016 dapat diimplikasikan dalam pembelajaran bahasa Indoensia 
di SMP khususnya kelas VII dengan KI 4 KD 4.2. dengan materi pembahasan 
menentukan kata ganti, kelas kata, dan kata transisi (konjungsi) di dalam teks.  
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